Lama PelatihanAlur Pemberian Materi

Pada pelatihan Keterampilan sosial dalam memecahkan masalah ini
diawali dengan prakondisi. Dalam pra kondisi ini peserta akan diberikan
video untuk mengetahui cara peserta menyampaikan analisa setelah
melihat video di dalam memecahkan masalah. Selanjutnya peserta diminta
mengkaitkan video dengan masalah-masalah yang sering atau saat ini
sedang mereka hadapi dalam organisasi Karang taruna tersebut. Setelah
penulisan masalah, peserta diminta untuk sharing dalam kelompok besar,
untuk mendiskusikan, hal yang sudah dilakukan saat menghadapi masalah
tersebut. Diskusi ini dilakukan dengan didampingi fasilitator.

Setelah melakukan pra kondisi, sesi selanjutnya adalah sesi Materi 1.
Dalam sesi ini, fasilitator memberikan materi mengenai materi pemecahan
masalah. Dimana dalam materi ini akan dijelaskan secara teoritik
mengenai  pengertian, langkah-langkah dan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi di dalam mengatasi masalah.

Selanjutnya, peserta diminta untuk mengkaitkan teori pemecahan
masalah dengan masalah-masalah ynag mereka hadapi selama berada dan
mengikuti organisasi tersebut. Pengaitan teori ini, didiskusikan dengan
peserta dalam 1 kelompok.

Selesai melakukan diskusi, dan mengkaitkan teori dengan masalah
yang terjadi, peserta diminta kembali untuk melakukan roleplay contoh
kasus dengan mengkaitkan teori pemecahan masalah. Dalam sesi ini, akan
dilihat kemampuan peserta di dalam mengatasi masalah, apakah sudah

sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah.
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Alur pemberian materi di atas dapat digambarkan dalam sebuah bagan
sebagai berikut :

PRAKONDISI

v
PEMECAHAN MASALAH

|

DISKUSI KETERKAITAN

TEORI DAN MASALAH

ROLEPLAY

Pelatihan ini dilakukan sekali dalam 1 (satu) hari dengan durasi
kurang lebih 4 jam. Hal ini didasari oleh pertimbangan dimana Pelaksanaan
dilaksanakan di luar kota.
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Desain Rekomendasi Lesson Plan

1.

Pembukaan (Durasi waktu 30 menit) = PIC: Fasilitator
Instruktur : Fasilitator

Pembukaan ini meliputi salam pembuka, perkenalan, ucapan
terima kasih atas waktu yang telah diluangkan oleh perserta, tujuan
dari kegiatan ini (Pemenuhan untuk tugas akhir skripsi), dan
dilanjutkan dengan doa pembuka. Selesai doa, para fasilitator
membagikan pre test bagi para peserta, untuk melihat sejauh mana
pemahaman peserta dalam pemecahan masalah, sebelum diberikan

pelatihan mengenai pemecahan masalah tersebut.

Prakondisi (Durasi waktu 30 menit) 2 PIC: Fasilitator
Instruktur: Fasilitator

Dalam pra kondisi ini, para peserta akan diberikan 2 video yang
berkaitan dengan kondisi riil di lapangan. Selanjutnya peserta
diminta untuk mendiskusikan dan mengkaitkan video dengan
kondisi mengenai masalah-masalah yang sering mereka hadapi di
dalam organisasi tersebut, cara yang sudah mereka lakukan untuk
mengatasi masalah tersebut, dan seberapa efektifkah mereka
melakukan solusi tersebut.

Bahan-bahan yang tersedia antara lain:
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- Video
- Laptop
- LCD

Tujuan dari prakondisi ini adalah menyadarkan peserta
mengenai permasalahana-permasalahan yang sudah mereka hadapi
dan cara-cara mereka dalam mengatasi masalah tersebut. Apakah
cara-cara mengatasi masalah tersebut, sudah sesuai atau belum
dengan masalah dan kondisi.

Adapun indikator dari prakondisi ini, antara lain:
mampu memahami mengenai masalah yang sedang mereka hadapi
mereka dapat mensharingkan mengenai masalah-masalah yang

mereka hadapi dengan teman 1 kelompok.

Sesi | (Durasi waktu 50 menit) =>fasilitator

Instruktur : fasilitator

Dalam sesi ini peserta diberikan materi mengenai pemecahan
masalah. Materi ini berisi tentang penjelasan pengertian pemecahan
masalah, langkah-langkah dalam mengatasi masalah dan faktor-
faktor yang mempengaruhi dalam pemecahan masalah. Dalam sesi
ini lebih dijelaskan bagaimana, cara dan langkah yang tepat di
dalam mengatasi masalah. Adapun, teori yang akan diberikan

adalah sebagai berikut :
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1. Pengertian pemecahan masalah
pemikiran yang terarah secara langsung untuk menemukan
solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik.
2. Langkah-langkah pemecahan masalah
e. Mencari dan memahami masalah. Sebelum sebuah
masalah dapat dipecahkan, harus dikenali terlebih dahulu
dimana bentuk pengenalan atau identifikasi masalah ini
digunakan untuk menemukan dan memperbaiki masalah
yang perlu dipecahkan.

f.  Menyusun strategi pemecahan masalah yang baik. Setelah
individu menemukan masalah dan mengidentifikasi secara
jelas, mereka perlu menyusun strategi untuk memecahkan
masalahnya.

g. Mengeksplorasi solusi. Setelah menganggap bahwa telah
memecahkan suatu masalah, perlu adanya pertimbangan
untuk efektivitas suatu solusi.

h. Memikirkan dan mendefinisikan kembali masalah dan
solusi dari waktu ke waktu. Langkah terakhir dalam
pemecahan masalah adalah terus memikirkan kembali dan
mendefinisikan masalah dan solusi.Orang yang pandai
dalam memecahkan masalah biasanya termotivasi untuk
meningkatkan kinerjanya dan membuat kontribusi yang
asli.

3. Faktor- faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah
- pengalaman yang berasal dari lingkungan;
- pemikiran yang abstrak, pemikiran yang cukup,
memiliki  pengetahuan  yang luas, memiliki
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pemantapan cara berpikir melihat realitas dan melalui
pengalaman ini sering dilakukan remaja di dalam
mengatasi masalah;

- bentuk keterampilan sosial yang berkaitan dengan
bentuk kognitif yang dipakai untuk memecahkan

masalah.

Bahan-bahan yang tersedia antara lain:
- LCD
- Laptop

- Kertas Materi. Power point
- Alat tulis
Tujuan:

Dalam pemberian materi ini diharapkan, peeserta dapat
memahami mengenai pemecahan masalah secara teoritik, baik
mengenai pengertian,langkah-langkah dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pemecahan masalah. Diharapkan melalui sesi ini,
peserta lebih memahami mengenai pemecahan masalah, sehingga
mereka dapat menerapkan materi atau teori di dalam kehidupan

nyata yaitu berada dalam organisasi tersebut.
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Indikator yang ingin dicapai dalam Sesi I ini, antara lain:
- Peserta mampu untuk mendefinisikan mengenai pengertian,
langkah—Ilangkah dan faktor-faktor yang mempengaruhi

pemecahan masalah.

4. Sesi 1l (Durasi waktu 45 menit) PIC: Fasilitator

Instruktur : Fasilitator

Dalam sesi Il ini, peserta dibentuk dalam kelompok dan diminta
untuk menuliskan kembali mengenai Masalah-masalah yang sering
dihadapi dalam organisasi.

Setelah menuliskan masalah tersebut, para peserta diminta untuk
mendiskusikan dan mengkaitkan masalah yang sudah ditulis dengan
materi pemecahan masalah yang sudah diberikan. Melalui sesi ini,
peserta diharapkan dapat memahami materi yang diberikan, dan dapat
memberikan cara atau langkah-langkah yang tepat di dalam mengatasi
masalah yang sering mereka alami. Diharapkan juga, teman-teman
dalam satu kelompok dapat memberikan kontribusi dan saran satu
dengan yang lain.

Bahan-bahan yang tersedia antara lain:

- LCD
- Laptop

- Power point
- Kertas manila

- Kamera
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Jalannyakegiatandalamsesi 11 ini, antara lain:

1. Peserta di bentuk dalam kelompok dan setiap peserta
dibagikan alat tulis, dan kertas.

2. Peserta diminta untuk menuliskan masalah-masalah yang
sering dihadapi dalam organsisasi

3. Selanjutnya peserta diminta untuk mendiskusikan dengan
teman sekelompok dengan mengkaitkan masalah yang sering
mereka hadapi dengan teori-teori yang sudah diberikan .

Tujuan

Peserta diharapkan dapat lebih memahami mengenai pemecahan

masalah, melalui diskusi dengan mengkaitkan masalah yang dialami

dengan teori-teori pemecahan masalah. Diharapkan peserta dapat

memahami dan dapat diterapkan di kehidupan nyata di

organisasinya.

Adapun indikator dari sesi |1, yaitu:

Peserta mampu untuk mendefinisikan mengenai pengertian,
langkah—Ilangkah dan faktor-faktor yang mempengaruhi

pemecahan masalah.

5. Sesi Roleplay. (durasi 45 menit)PIC : Fasilitator
Instruktur: Fasilitator
Dalam sesi ini peserta diminta untuk mempraktekan mengenai
teori pemecahan masalah,dengan cara mendiskusikan kembali dalam
kelompok. Sesi ini, peserta diberikan contoh-contoh kasus, kemudian
mereka diminta untuk mengulas kasus tersebut berdasarkan teori yang

sudah ada. Diharapkan melalui teori ini peserta semakin memahami



77

mengenai langkah-langkah dalam mengatasi masalah, dan bagaimana
cara mereka ketika mendapatkan masalah.

Bahan-bahan yang diperlukan antara lain:

- contoh kasus

- Kertas Ad4

- Handout dan materi
- Alat tulis

Jalannyakegiatandalamsesilll Roleplayini, antara lain:

1. Peserta diminta untuk membentuk kelompok seperti
semula

2. Peserta diminta untuk mendiskusikan mengenai kasus yang
sudah dibagikan dalam kelompok

3. Peserta diminta untuk mengkaitan kasus berdasarkan teori.

Tujuan :

Peserta diharapkan dapat memhami mengenai langkah-langkah
yang tepat di dalam mengatasi masalah, bukan hanya secara teori
tetapi mereka dapat menerapkan langkah-langkah pemecahan
masalah melalui kasus nyata yang berada di lapangan. Sehingga
nantinya, mereka tidak mengalami kesalahan dalam mengatasi

masalah.
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Adapun indikator dari sesi 11, yaitu:

Peserta mampu untuk menjelaskan mengenai pengertian,
langkah—langkah dan faktor-faktor yang mempengaruhi

pemecahan masalah.

Benang Merah. (durasi 45 menit)PIC: Fasilitator

Sesi ini merupakan sesi dimana fasilitator memfasilitasi
peserta untuk melakukan evaluasi diri mengenai penilaian akan
dirinya sendiri setelah pemberian materi pemecahan masalah dan
juga penilaian mengenai proses jalannnya roleplay kasus, apakah
peserta sudah bisa menerapkan materi yang sudah diberikan pada
proses roleplay tersebut atau tidak. pada sesie benang merah ini
akan menggunakan metode diskusi kelompok besar dimana peserta
akan mendiskusikan perihal yang sudah didapat selama pelatihan
ini berlangsung. Apabila di dalam proses ini masih terdapat peserta
yang kurang mengerti tentang materi, fasilitator dan juga teman
lainnnya bisa membantu untuk menjelaskan

Tujuan dari sesie ini ialah untuk melihat sejauh mana
pemahaman peserta terhadap materi yang sudah diberikan dan
sesie ini apakah mereka juga menerapkan materi pemecahan
masalah dalam proses roleplay. Selanjutnya apabila peserta sudah
paham dan bisa menerapkan dalam proses simulasi, diharapkan
peserta juga akan menerapkan di dalam kehidupan mereka sehari-
hari dengan berbagai kegiatan yang mereka tekuni baik di

perkuliahan maupun di dalam organisasi.
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Tujuan:

Tujuan dari sesie ini ialah untuk melihat sejauh mana
pemahaman peserta terhadap materi yang sudah diberikann dalam
sesi dan dari sesi ini apakah mereka juga menerapkan materi
pemecahan masalah dalam proses simulasi. Dan untuk selanjutnya
apabila peserta sudah paham dan bisa menerapkan dalam roleplay,
diharapkan peserta juga akan menerapkan di dalam kehidupan
mereka sehari-hari dengan berbagai kegiatan yang mereka tekuni

baik di perkuliahan maupun di dalam organisasi.

Jalannya kegiatan:

1. Peserta membentuk kelompok besar dan akan dipandu oleh
fasilitator. Dan selanjutnya fasilitator akan memulai dengan
menanyakan apa saja yang sudah didapat peserta dalam
mengikuti berbagai sesie dalam pelatihan ini, dan disini
peserta diminta untuk mengutarakan semua pengalaman
mereka selama mengikuti sesie dengan berdiskusi dengan
teman yang lainnya. Dan disini fasilitator hanya sebagai media

penghubung antar peserta
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Penutup (Durasi 25 menit)PIC: Fasilitator

a.

Posttest ()=> dimana peserta diberi lembar posttest untuk
mengukur ada tidaknya pengaruh pelatihan dengan
membandingkan posttest dengan pretest yang sudah dilakukan
di awal kegiatan. Selain instrumen pertanyaan terbuka, dalam
posttest juga diberi senerai untuk tanggapan baik mengenai
pelatihan.

Kegiatan ditutup dengan doa penutup.
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Uji Normalitas dan Uji Beda Pretest dan Posttest Tes pemahaman Pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Uji Normalitas

1. Kelompok Eksperimen

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total
PERLAKUAN] N |Percent|N
ESKPERIMEN PRE 12

Percent| N [Percent

100.0%| 0 .0%(12]100.0%

POST 12(100.0%| 0 .0%(12]100.0%

Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov® | Shapiro-Wilk
PERLAKUAN | Statistic | df | Sig. |Statistic|df|Sig.
ESKPERIMEN PRE A179| 12| .2007| .914[12|.237
POST .241] 12| .052| .894(12].133

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

2. Kelompok Kontrol

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing

Total

PERLAKUAN]N

Percent|N|Percent| N [Percent|

KONTROL PRE 12

POST 12

100.0%( 0 .0%(12]100.0%

100.0%| 0 .0%(12]100.0%
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®| Shapiro-Wilk
PERLAKUAN] Statistic | df | Sig. |Statistic|df [Sig.
KONTROL PRE .257] 12 .028 .852]12(.039
POST .239] 12 .057 .858]12(.046
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Homogenitas
1. Kelompok Eksperimen
Between-Subjects Factors
Value Label N
PERLAKUAN 1 PRE 12
2 POST 12
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Levene's Test of Equality of Error

Dependent Variable:ESKPERIMEN

Variances®

F

dfl

df2

Sig.

13.471

1

22

.001

Tests the null hypothesis that the error
variance of the dependent variable is equal

across groups.

a. Design: Intercept + PERLAKUAN

2. Kelompok Kontrol

Between-Subjects Factors

Value Label

perlakuan

1

pre

12
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Between-Subjects Factors

Value Label N
perlakuan 1 pre 12
2 post 12

Levene's Test of Equality of Error

Variances®
Dependent Variable:KONTROL
F dfl df2 Sig.
.582 1 22 .453

Tests the null hypothesis that the error
variance of the dependent variable is equal

across groups.

a. Design: Intercept + PERLAKUAN
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Uji Non parametric

Kelompok eksperimen

Ranks
PERLA
KUAN N Mean Rank [ Sum of Ranks
ESKPERIMEN PRE 12 10.29 123.50
POST 12 14.71 176.50
Total 24
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Test Statistics®

ESKPERIMEN
Mann-Whitney U 45.500]
Wilcoxon W 123.500
Z -1.567
Asymp. Sig. (2-tailed) 117
E?<act Sig. [2*(1-tailed] g
Sig.)]

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: PERLAKUAN



Kelompok kontrol

Test Statistics®

KONTROL
Mann-Whitney U 71.000
Wilcoxon W 149.000
Z -.059
Asymp. Sig. (2-tailed) .953
Exact Sig. [2*(1-tailed]|
Sig)] 9. [ 9777

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: PERLAKUAN
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Uji Non Parametric Gain score Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Ranks
PERLAKUA
N N Mean Rank | Sum of Ranks
GAINSCORE EKSPER 12 15.17 182.00
KONTROL 12 9.83 118.00
Total 24
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Test Statistics®

GAINSCORE
Mann-Whitney U 40.000]
Wilcoxon W 118.000
Z -1.979|
Asymp. Sig. (2-tailed) .048
Exact Sig. [2*(1-tailed]|
oy 9 [2%( 068

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: PERLAKUAN



CARA UNTUK MENGATASI MASALAH
ALAMETODE LAMPU LALU LINTAS
TAHAP 1
Lampu merah yaitu Berhenti atau
stop.
TIPS:

Mengamati ~_

Mengenal

CARA UNTUK MENGATASI MASALAH
ALAMETODE LAMPU LALU LINTAS
TAHAP 2
Lampu kuning artinya berpikir
atau Think
Menyusun s! pemecahan
masalah
Berpikir mengenai solusi dan dampak
Mencari pilihan solusi
Bertukar pikiran dengan teman

CARA UNTUK MENGATASI MASALAH
ALA METODE LAMPU LALU LINTAS
TAHAP 3

O Lampu Hijau artinya jalan atau Do

Tips:

- Melakukan solusi yang dipilih

- Memikirkan kembali solusi yang sudah
diterapkan

MEMPENGARUHI PEMECAHAN
MASALAH

® Pengalaman dari Lingkungan
Teman, keluarga, tetangga
@Memiliki pengetahuanyang luas
@ Cara berpikir

7/17/2013



PENGANTAR

@ HAL YANG TIDAK BOLEH ...
- MEMUKUL

- MEMBENTAK

- BERBICARA KASAR

HAL YANG BOLEH DILAKUKAN..
- MENARIK NAPAS DAN MENGELUARKAN
- BERCERITA DENGAN TEMAN, ORANGTUA

[ MATERT
PENGERTIAN

PEMECAHAN MASALAH

Bentuk pemikiran yang terarah secara
langsung untuk menemukan solusi atau
jalan keluar untuk suatu masalah.

7/17/2013

PRA KONDISI
@ GAMES

MASALAN YANG
Dl ORGAMISAS|

@TULIS DI FLIPCHART




PERNYATAAN KESEDIAAN BERPARTISIPASI DALAM PENELITIAN

Soyn, i C Nang ditahasiakan )

, Tal
e A _,KT 02 Rwo2 (Bajene ,Talun, Bhtae
dan nomor telepon

telah membaca informasi mengenai penclitian dan menyatakan bersedia untuk

menjadi partisipan dalam penelitian dengan topik :

Pengaruh Pelatihan Keterampilan Sosial melalui metode stop think do terhadap

pemahaman mengenai pemecahan masalah remaja Orgamsasi Karang Taruna
yang dilakukan olch -

Lusia Anggi E.S (NRP 7103009026)

dengan dosen pembimbing sknipsi

Yustina Yettic Wandansari, M Si_Psi. (NIK. 711.98.0337)

Saya memberikan izin dengan menandatangani form ini dan menyatakan bahwa :

B R s e R = R Ve e R S O S S S



. Keikutsertaan saya bersifat sukarela.

Saya memahami bahwa saya bisa mengundurkan diri dari penelitian
sewaktu-waktu.

. Informasi yang saya berikan akan tercantum dalam skripsi tanpa/dengan*
(coret yang tidak perlu) identitas diri.

. Keterangan yang saya berikan dapat direkam dengan recorder atau dicatat
dan digunakan untuk kepentingan penelitian.

Saya mengizinkan hasil penelitian dipublikasikan dalam jurnal ilmiah atau
presentasi ilmiah tanpa mencantumkan identitas saya.

Saya memahami bahwa saya dapat meminta pertolongan kepada peneliti
jika terjadi hal-hal yang kurang menyenangkan selama penelitian yang

merupakan akibat dari penelitian.

Blitar, 21 November 2012

Tertanda,

.
FUKUN TE ity
nuxuy/wu_(gui>

s . )




Nomor
Hal

Kepada

YAYASAN WIDYA MANDALA SURABAYA
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS PSIKOLOGI

JI. Dinoyo 42-44  Telp. (031) 567847% Ext, 154" Fax. (il3])56]ftv818 Surabaya 6065
Email : info-psi@mail.wima,ac.id Website : http:/Awww.wima.ac.id

+ 0532/WM07/1/2013 30 April 2013
: Permohonan ljin

: Yth. Ketua RT
Bajang, Talun
Blitar

Dengan hormat kami menerangkan bahwa inahasiswa terscbut di bawah ini:

Nama :Lusia Anggi
Nomor pokok :7103009026
Fakultas : Psikologi

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya

adalah mahasiswa kami yang sedang menyelesaikan tugas skripsi dengan
judul “Pengaruh  Metode Sto-think-do Terhadap Pemahaman Remaja
Terhadap Tahap-tahap Pemecahan Masalah Pada Organisasi Karang
Taruna”.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon ijin dan bantuan bagi
mahasiswa yang bersangkutan agar diperkenankan melakukan pengambilan
data di tempat yang Bapak/lbu pimpin.

Demikian pemberitahuan kami, atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu kami
sampaikan terima kasih.

=
‘(d Yuni Apsari, M.Si.
[K-719799.0397



PEMERINTAH KABUPATEN BLITAR
KECAMATAN TALUN

KANTOR LURAH BAJANG
Jalan Kartomo No. 18 Telp.0342- 694250

BAJANG

Bajang, 13 Mei 2013

Nomor 1 420/75/409.061.236/207 Kepada
Sifat : Penting Yth Sdr.Ketua RT.01 RW.01
Lampiran : - Lingk. Bajang

Perihal . Pemberian Angket
Di

BAJANG

Sehubungan dengan adanya survey dari mahasiswi “UNIVERSITAS
KATHOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA” yang akan memberikan angket / tes
pemahaman kepada warga Karang Taruna di Wilayah saudara, maka bersama -

ini kami mohon bantuan saudara untuk memberikan angket tersebut.

Demikian atas kerjasama dan perhatian Saudara disampaikanbanyak

terima kasih.

; [
%K/W © KEPALA KELURAHAN BAJANG

" Penata
NIP. 19661212 198603 1 002



Nomor
Hal

Kepada

YAYASAN WIDYA MANDALA SURABAYA
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA
FAKULTAS PSIKOLOGI

JI. Dinoyo 42-44 Telp. (031) 5678478 Ext. 154 Fax. (031) 5610818 Surabaya 6065
Email : info-psi@mail.wima.ac.id Website : http://www.wima.ac.id

: 0531/WMO07/1/2013 36 April 2013
: Permohonan ljin

: Yth. Lurah

Bajang, Talun
Blitar

Dengan hormat kami menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Lusia Anggi
Nomor pokok :7103009026
Fakultas : Psikologi

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya

adalah mahasiswa kami yang sedang menyelesaikan tugas skripsi dengan
judul “Pengaruh Metode Sto-think-do Terhadap Pemahaman Remaja
Terhadap Tahap-tahap Pemecahan Masalah Pada Qrganisasi Karang
Taruna”. -

Séhubungan dengan hal tersebut kami mohon ijin dan bantuan bagi
mahasiswa yang bersangkutan agar diperkenankan melakukan pengambilan
data di tempat yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian pemberitahuan kami, atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu kami
sampaikan terima kasih.






